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ABSTRAK

Penelitian ini dilskuken di Kecamatan Banjarsari Kotae
madya Surakarta, Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui
pengaruh soslal ekonomi pada kalangan pegawal negeri tere
utama pendidikan, pendapatan pekerjaan dan kelkutsertasn . 1
dalam organisasi sosial terhadap fertilitas, yang dilihat
deri umur, usur kawin pertama, lema perkawinan dan penggu=
nasn kontrasepsi,

Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive
sampling, dan dipilih kelompok pegawal negeri pada golongan
1 dan 1II, Hesponden pude penelitian ini adalah wanita pega=
wai negeri ataupun isteri pegawal negeri pada golongan I
dan 11, yang berstatus kawin dan berumur 20-54 tazhun, Kare-
na penelitian ini di dasrsh perkotaan maka pengambilan pada
unur tersebut supays lebih efisien, Sedangkan jumlah respon-
den diambil sebunyak 300 orang terdiri dari 150 responden
golongan 1 dan 150 responden golongan Il, ini disesuaiken
dengan kebutuhan analisa, Informasi yang dikumpulkan adae
lah meliputi data primer dan date sekunder. Untuk enalicae
nya dilakukan dengan menggunaksn analisa tabel,

Hesil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
anak lahir hidup sebesar 5,41, Reta-rata umur responden se=-
bagian besar menunjukkan pada umur peralihan yaitu dari uaur
wuda mwenuju ke umur tua (30-39), dengan umur kawin pertama
yang relatip tinggi, sebagiun besar merupakan keluurga ba=-
ru (lama perkawinen 10 tahun) dan sebagian besar (79 per-
sen) pernah menggunakan kontrasepsi, Jisamping itu, walaupun
tingkat pendidikan pada penelitian ini dapat dikatakan mera-
ta tetapi paling banyak yang berpendidikan SLTA dan sedikit
yang berpendidikaen akadewi/Universitas, Tingket pendapatan=
nya termusuk cukup (sedung), dan sebagian besar wanita adae
leh bekerja (pernch bekerja) dan mengikuti paling sedikit
dua keglatan dalam orgenisasi sosial,

Hasil anulise menunjukkan bahwa fertilitas berbeda-beda
menurut usur, umur kswin pertama, lama perkawinanm dan peng-
gunaan kontrasepsi., -edangkan faktor-fakfor pendidikan pee
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kerjasa dan kKeikutssrtaan dalam kegieten organisasi sosial
mempunyai hubungan yang negatip dengen fertilitas, Tetapi
untuk faktor pendapatan menunjukkon hubungan yang positip
dengan fertilitas,




